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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of leverage and firm size on tax 

aggressiveness, with Corporate Social Responsibility (CSR) as a moderating 

variable. The research method used a quantitative verificative approach. The 

research object was mining sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the period 2018-2020. The sample consisted of 22 companies 

selected using purposive sampling. Data analysis techniques included multiple 

linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA).The findings indicate 

that leverage and firm size collectively influence tax aggressiveness. Leverage has 

a positive effect on tax aggressiveness, whereas firm size has a negative effect on 

tax aggressiveness. Moreover, the MRA results using Corporate Social 

Responsibility (CSR) as a moderator indicate that CSR can moderate the influence 

of firm size, but CSR cannot moderate the impact of leverage on tax aggressiveness. 

 

Keywords: Leverage, Firm Size, Tax Aggressiveness, Corporate Social 

Responsibility. 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan suatu kewajiban yang harus di bayarkan oleh setiap wajib 

pajak orang pribadi maupun wajib pajak suatu badan, karena pajak sebagai sumber 

pendanaan penting bagi perekonomian indonesia. Pajak mempunyai peranan 

penting untuk mendukung kemampuan keuangan negara dalam pelaksanaan 

program-program negara dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu 

dengan pembangunan infrastruktur, aset-aset publik, dan fasilitas umum lainya. 

Dalam Undang-Undang Ketentuan Umum Pajak Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 1 

Ayat 1, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau 
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badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyatPraktik agresivitas pajak masih seringkali 

ditemukan baik diperusahaan besar maupun kecil. Pajak memiliki arti tersendiri 

bagi pemerintah dan wajib pajak. Bagi perusahaan, sebagai wajib pajak, pajak dapat 

diartikan sebagai beban yang dapat mengurangi laba yang diperoleh. Semakin besar 

pajak yang dibayarkan oleh perusahaan maka semakin besar pula penerimaan 

negara dari sektor pajak. Namun sebaliknya bagi perusahaan, pajak merupakan 

beban yang harus ditanggung dan mengurangi laba bersih yang 2 diterima 

perusahaan. Maka tidak heran jika beragam fenomena berkenaan dengan pajak 

terjadi, salah satunya agresivitas pajak. 

Menurut Prastiwi & Walidah, (2020) agresivitas pajak merupakan upaya 

penghematan pajak baik secara legal maupun ilegal. Upaya penghematan pajak 

secara legal dilakukan dengan memanfaatkan celah dalam Peraturan Perundang-

Undangan Perpajakan. Sementara upaya penghematan pajak secara ilegal dilakukan 

dengan melanggar peraturan perpajakan seperti manupulasi data pendapatan dan 

biaya. Berdasarkan peneliti Leksono et al., (2019) mengemukakan bahwa 

Agresivitas pajak dapat diukur dengan skala Effective Tax Rate (ETR) dimana 

beban pajak penghasilan dibagi dengan laba sebelum pajak. Rasio ini digunakan 

oleh beberapa penelitian diantaranya Kumalasari & Wahyudin, (2020), Hidayat & 

Fitria, (2018), Pratama & Larasati, (2021), dan Putri & Lautania, (2016). Rasio ini 

dianggap dapat memperlihatkan perbedaan antara laba menurut akuntansi dengan 

laba menurut fiskal (Mulyadi et al., 2021).  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai agresivitas pajak pada penelitian ini 

dengan menggunakan rumus ETR di 26 perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2020 menunjukkan bahwa sebanyak 96% perusahaan terindikasi melakukan 

tindakan agresitivitas pajak. Tindakan agresitivas pajak ini ditunjukkan dengan 

perolehan nilai ETR yang rata-rata kurang dari satu (<1). Menurut Astuti & Aryani, 

(2016) menyebutkan bahwa semakin kecil nilai ETR (<1) berarti agresivitas pajak 

oleh perusahaan semakin besar dan begitu pula sebaliknya semakin besar (>1) nilai 
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ETR maka agresivitas pajak semakin kecil. Hasil perhitungan tersebut juga 

mempertegas bahwa praktik agresivitas pajak ini memang masih umum dilakukan 

dibanyak perusahaan. Adapun beberapa faktor-faktor yang mendorong suatu 

perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak seperti pada penelitian Leksono 

et al., (2019) yaitu ukuran perusahaan dan profitabilitas. Sedangkan menurut 

Maulana (2020) tindakan agresivitas pajak dapat disebabkan oleh capital intensity, 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Peneliti mencoba melakukan 

pengujian kembali terkait pengaruh leverage dan ukuran perusahaan dan inventory 

intensity terhadap agresivitas pajak dengan menambahkan efek pemoderasi yaitu 

Corporate Social Responsibility.  

Perusahaan dengan sumber dana pinjaman yang tinggi, akan membayar 

beban bunga yang tinggi pula kepada pihak kreditur, beban bunga yang tinggi itu 

akan mengurangi laba perusahaan sehingga beban pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan akan berkurang. Tingkat hutang terhadap total aktiva dapat diartikan 

mengukur efisiensi penggunaan dana suatu perusahaan. Semakin efisien tingkat 

penggunaan dana suatu perusahaan maka tingkat leverage akan semakin baik. 

Begitupun sebaliknya, semakin tidak efisien penggunaan dana suatu perusahaan 

maka akan menunjukkan semakin besarnya kewajiban/hutang yang harus 

ditanggung Perusahaan, namun dilain perspektif semakin tinggi leverage dalam 

suatu perusahaan maka beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan 

berkurang, sehingga keputusan untuk berhutang lebih dipilih oleh manajemen 

sebagai upaya menghindari beban pajak yang lebih besar akibatnya perusahaan ada 

kencenderungan akan semakin agresif terhadap pajaknya (Romdhon et al., 2021). 

Lain hal dengan temuan pada penelitian Hidayati et al., (2021) yang menunjukkan 

leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, hal ini dikarenakan 

semakin tinggi leverage maka semakin rendah agresivitas pajak, hal ini 

kemungkinan disebabkan karena perusahaan yang mempunyai leverage tinggi akan 

mampu mengelola sumber pembiayaan tersebut dengan baik perusahaan akan 

secara maksimal untuk menghasilkan laba perusahaan yang tinggi agar perusahaan 

dapat berjalan optimal sehingga beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan akan 

semakin tinggi, mengindikasikan agresivitas pajak rendah. 
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Ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Mulyadi et al., (2021) menunjukan pengaruh positif signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukan 

bahwa perusahaan tersebut telah memiliki prospek yang sangat baik dalam jangka 

waktu yang relatif lama, dan juga mencerminkan kondisi perusahaan relatif lebih 

stabil dan mampu menghasilkan laba (Romdhon et al., 2021). Besarnya aset yang 

dimiliki perusahaan berhubungan dengan ukuran perusahaan, semakin besar aset 

yang dimiliki maka semakin besar pula perusahaan tersebut. Namun setiap 

tahunnya aset akan mengalami penyusutan yang dapat mengurangi laba bersih yang 

diterima perusahaan sehingga besarnya beban pajak juga akan berkurang seiring 

dengan penyusutan tersebutSemakin besar suatu perusahaan maka semakin agresif 

dalam mengambil kebijakan guna meminimalkan beban pajak. Perusahaan besar 

memiliki perencanaan pajak yang matang dan mengadopsi praktek akuntansi yang 

efektif untuk menurunkan ETR perusahaan dengan memanfaatkan celah atas 

penyusutan aset setiap tahunnya yang dapat mengurangi laba perusahaan sehingga 

beban pajak perusahaan ikut berkurang.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Windaswari & Merkusiwati 

(2018) menghasilkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak, hal ini disebabkan karena perusahaan besar ataupun 

perusahaan kecil pasti akan selalu dikejar oleh fiskus apabila melanggar ketentuan 

perpajakan. Disamping itu, perusahaan besar akan menjadi sorotan serta mendapat 

perhatian pemerintah terkait laba bersih yang diperoleh, sehingga mereka sering 

menarik perhatian fiskus untuk dikenai pajak yang sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Oleh karena itu perusahaan besar akan menjadi sorotan pemerintah dalam 

hal perpajakan. Maka perusahaan akan patuh terhadap pembayaran pajak demi 

menjaga reputasinya di mata publik maupun pemerintah. 

Penelitian ini menambahkan efek pemoderasi yaitu Corporate Social 

Responsibility dengan berdasar pada penjelasan teori legitimasi bahwa, perusahaan 

yang melakukan berbagai upaya yang termasuk dalam kategori agresivitas pajak 

dapat menyebabkan citra negatif di mata masyarakat, karena perusahaan sangat erat 

kaitanya dengan kontrak sosial dimana perusahaan berdiri di lingkungan 
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masyarakat maka perusahaan harus memiliki reputasi yang baik agar dapat menjaga 

keberlangsungan hidup perusahaan (Ratmono & Sagala, 2015). Menurut 

(Kusmiyatun & Ramdhani, 2009) pemerintah Indonesia telah mewajibkan 

pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan perusahaan didalam 

39 mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaannya dalam bentuk tanggung 

jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility). Hal ini diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT). 

Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) merupakan 

Undang-Undang yang dikeluarkan pemerintah bagi perusahaan, khususnya 

Perseroan Terbatas (PT). Dalam Undang-undang tersebut terdapat 2 (dua) Pasal 

yang mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. 

Karena Corporate Social Responsibility (CSR) berhubungan erat dengan 

pembangunan berkelanjutan dimana suatu perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitasnya tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi. Oleh karena itu, 

perusahaan yang semakin peduli terhadap pentingnya CSR akan semakin sadar 

akan pentingnya pajak bagi masyarakat dan negara dimana pajak memberikan 

kontribusi terbesar bagi pendapatan negara. Agar perusahaan terhindar dari hal-hal 

yang dapat merugikan termasuk upaya melakukan kegiatan agresivitas pajak, maka 

perlu diterapkannya praktik tanggung jawab sosial yang tinggi yang diperoleh dari 

aktivitas CSR. Sejalan dengan Romdhon et al. (2021) bahwa CSR mampu 

memperlemah pengaruh baik leverage maupun ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak. Perusahaan yang melaksanakan kegiatan CSR, akan memiliki 

transparansi dalam melaporkan keuangan dan tidak hanya beraktivitas untuk 

kepentingannya sendiri, melainkan juga untuk kepentingan para stakeholder.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh leverage dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian ini juga mengembangkan penelitian Diandra & Hidayat (2020) dan 

Romdhon et al. (2021) dengan menambahkan corporate social responsibility (CSR) 

sebagai variabel moderasi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif serta sumber data 

penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu annual report yang diperoleh dari 

www.idx.co.id. Populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Teknik pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus slovin untuk mengetahui batas minimum 

sampel yang diperlukan dan dilanjutkan dengan penentuan kriteria menggunakan 

kuota sampling. Adapun pentuan kriteria yang dimaksud adalah sampel merupakan 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2020 serta 

perusahaan konsisten melaporkan dan mempublikasikan laporan tahunan selama 

tahun 2018-2020. Berdasarkan Teknik purposive sampling diperoleh 66 data 

observasi untuk penelitian ini. 

 Sebelum pengujian model dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan 

pengujian asumsi klasik yaitu normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas dan 

autokorelasi. Pengujian asumsi klasik bertujuan agar model memenuhi syarat 

model yang bersifat BLUE (Best, Linear, Unbias and Estimated). Selanjutnya, 

dilakukan pengujian moderated regression analysis (MRA) atau uji interaksi. 

Pengujian model regresi dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan, yaitu uji 

simultan (Uji F) dan pengujian per individu atau parsial (Uji t). Pengujian 

menggunakan tingkat signfikansi 0,05. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Agresivitas Pajak 

(Y) 

Suatu tindakan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk 

merekayasa laba kena pajak 

yang dimiliki perusahaan 

melalui perencanaan pajak 

baik dilakukan dengan cara 

legal (tax avoidance) maupun 

illegal (tax evasion) (Frank et 

al., 2009) 

Eff𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑒 

= 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

Leverage (X1) Rasio leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai 

dengan hutang (Sutama & 

Lisa, 2018) 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 

= 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Suatu pengukuran yang 

mengelompokkan skala besar 

kecil nya perusahaan yang 

dapat dilihat dari berbagai hal, 

baik total aktiva nya maupun 

dari tingkat penjualannya, 

yang mana pengukuran ini 

merupakan gambaran dari 

aktivitas dan pendapatan 

perusahaan tersebut (Romdhon 

et al., 2021) 

S𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Corporate Social 

Responsibility (Z) 

CSR sebagai proses 

pengkomunikasian dampak 

sosial dan lingkungan dari 

kegiatan ekonomi organisasi 

terhadap kelompok khusus 

yang berkepentingan dan 

terhadap masyarakat secara 

keseluruhan. 

𝐶𝑆𝑅𝑙𝑖 = ∑ 𝑋𝑦𝑖 
𝑛𝑖 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  
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Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2018-2020 merupakan objek yang digunakan dalam penelitian 

ini. Data sampel yang digunakan berjumlah 66 observasi. Data diolah 

menggunakan sotware SPSS version 22. Berikut hasil olah data dan analisis yang 

dilakukan oleh peneliti: 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

 Agresivitas 

Pajak 
Leverage 

Ukuran 

Perusahaan 
CSR 

Mean 0.256 0.416 23.350 0.087 

St.Dev 0.041 0.188 6.084 0.021 

Min 0.033 0.125 14.621 0.044 

Max 0.313 0.741 32.745 0.131 

N 66 66 66 66 

 

Agresivitas pajak dengan jumlah sample (N) 66 memiliki nilai minimum 

sebesar 0,033 dan untuk nilai maximum sebesar 0,313. Nilai rata-rata (mean) 

agresivitas pajak sebesar 0,256 dan standar deviasinya sebesar 0,041 yang 

menunjukan bahwa simpangan data dari standar deviasi memiliki relatif lebih kecil 

dari pada nilai rata-rata 

Leverage dengan jumlah sample (N) 66 memiliki nilai minimum sebesar 

0,125 dan untuk nilai maximum sebesar 0,741. Nilai rata-rata (mean) leverage 

sebesar 0,416 dan standar deviasinya sebesar 0,188 yang menunjukan bahwa 

simpangan data dari standar deviasi memiliki relatif lebih kecil dari pada nilai rata-

rata. 

Ukuran perusahaan dengan jumlah sample (N) 66 memiliki nilai minimum 

sebesar 14.621 dan untuk nilai maximum sebesar 30,615. Nilai rata-rata (mean) 

leverage sebesar 23.350 dan standar deviasinya sebesar 6,084 yang menunjukan 

bahwa simpangan data dari standar deviasi memiliki relatif lebih kecil dari pada 

nilai rata-rata. 

Corporate social responsibility dengan jumlah sample (N) 66 memiliki nilai 

minimum sebesar 0,044 dan untuk nilai maximum sebesar 0,131. Nilai rata rata 

(mean) corporate social responsibility sebesar 0,087 dan standar deviasinya sebesar 
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0,021 yang menunjukan bahwa simpangan data dari standar deviasi memiliki relatif 

lebih kecil dari pada nilai ratarata. 

 

Asumsi Klasik 

Berdasarkan pengujian asumsi klasik yang dilakukan oleh peneliti 

(normalitas, heteroskedestisitas, multikolinearitas dan auto korelasi) menggunakan 

Software SPSS version 22 maka dapat disimpulkan seluruh data dalam penelitian 

ini dinyatakan bebas dari dugaan asumsi klasik sehingga peneliti melanjutkan 

pengujian ke tahap analisis model yaitu  analisis moderate regression analysis 

(MRA).  

 

Tabel 3. Hasil Moderate Regression Analysis (MRA) 

 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Variabel B Std. Error t Sig 

Const 0.220 0.017 12.899 0.000* 

LEV 0.084 0.019 4.439 0.000* 

SIZE -0.001 0.000 -2.576 0.012* 

CSR -0.061 0.163 -0.374 0.034* 

LEV*CSR 0.025 0.031 1.794 0.630 

SIZE*CSR 0.031 0.031 1.983 0.029* 

     

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 Sum of 

Square 

df F Sig 

Regression 0.025 5 8.500 0.00* 

Residual 0.029 60   

Total 0.053 65   

     

c. Koefisien Determinasi    

Model R R Square Adj R 

Square 

Std Error 

1 0.817 0.667 0.512 0.020176 

*  signifikan pada 0.05 

Berdasarkan Tabel 3 yang disajikan maka dapat diperoleh analisis sebagai beriikut 

: 
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Berdasarkan hasil Uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 8,500 dengan nilai 

sig sebesar 0,000. Dengan menghitung nilai F tabel pada tingkat signifikan 0,05 

dengan df2 (n-k-1) df2 = 66-3-1 = 62 hasil diperoleh untuk Fhitung > Ftabel (8,500 

> 2,75) dan nilai signifikansi < 0,05 artinya Ho ditolak dan Hi diterima.. Leverage, 

ukuran perusahaan dan inventory intensity berpengaruh secara simultan terhadap 

agresivitas pajak. 

Berdasarkan hasil Uji T untuk variabel leverage terhadap agresivitas pajak 

sebelum adanya variabel moderasi menghasilkan nilai statistik t hitung sebesar 

4,439. Untuk nilai t tabel pada signifikansi 0,05 dengan df (n-k) = 66 – 3 = 63 

diperoleh nilai ttabelsebesar 1,669. ika dibandingkan nilai thitung dengan nilai 

ttabel maka t hitung > t tabel (4,439 > 1,669) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

artinya Ho ditolak dan H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan hasil Uji T untuk variabel ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak sebelum adanya variabel moderasi menghasilkan nilai statistik t 

hitung sebesar -2,576. Untuk nilai t tabel pada signifikansi 0,05 dengan df (n-k) = 

66 – 3 = 63 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,669. Jika dibandingkan nilai t hitung 

dengan nilai ttabel maka thitung > t tabel (-2,576 < -1,669) dengan nilai signifikansi 

0,012 < 0,05 artinya Ho ditolak dan H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas 

pajak 

Berdasarkan hasil Uji interaksi variabel Corporate Social Responsibility 

pada leverage terhadap agresivitas pajak memiliki nilai signifikansi 0,630. Hal 

tersebut menunjukan bahwa tingkat signifikansinya lebih besar dari standar eror 

(0,630 > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan Corporate Social Responsibility tidak 

mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak, dengan 

demikian hipotesis 5 ditolak. 

Berdasarkan hasil Uji interaksi variabel Corporate Social Responsibility 

pada ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak memiliki nilai signifikansi 

0,029. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat signifikansinya lebih kecil dari 

standar eror (0,029 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa Corporate Social 
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Responsibility mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak, dengan demikian hipotesis 6 diterima. 

Nilai Adjust R square yang diperoleh dalam model penelitian ini sebesar 

0,512 atau 51,2%. Hal ini berarti variabel leverage, ukuran perusahaan, inventory 

intensity, dan CSR dapat menjelaskan 51,2% variabel agresivitas pajak. Sedangkan 

48,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam  penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak  

Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Leverage digunakan untuk menunjukan besarnya utang perusahaan, semakin tinggi 

leverage maka akan semakin tinggi agresivitas pajak perusahaan, meningkatnya 

jumlah pendanaan yang diperoleh dari hutang akan mengakibatkan semakin tinggi 

pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi 

memberikan pengaruh berkurangnya laba yang dapat mengurangi beban pajak 

perusahaan. Perusahaan memanfaatkan hutang untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan bahkan cenderung mengarah pada tindakan agresivitas pajak. Hasil 

penelitian tersebut didukung oleh penelitian Rahmadani et al., (2020), Sutama & 

Lisa (2018), Muliawati & Karyada (2020), Wulansari et al., (2020) & Putri et al., 

(2019) yang menunjukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar perusahaan melakukan 

pinjaman untuk membiayai operasionalnya, semakin besar pula beban bunga yang 

harus dibayar dan dapat mengurangi laba perusahaan sehingga beban pajak yang 

harus dibayar akan berkurang, ini mengindikasikan perusahaan cenderung 

melakukan tindakan agresivitas pajak.  

Rasio leverage ini dapat mengukur sejauh mana besarnya modal pinjaman 

yang dilakukan oleh perusahaan, apabila pinjaman yang dimiliki oleh perusahaan 

berasal dari pihak ketiga maka semakin besar juga biaya bunga yang harus 

ditanggung oleh perusahaan hal ini akan menyebabkan menurunnya laba 

perusahaan, sehingga beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan juga akan 

mengalami penurunan, akibatnya perusahaan akan semakin agresif terhadap pajak. 
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Selain itu, perusahaan dengan sumber dana pinjaman yang tinggi, akan membayar 

beban bunga yang tinggi pula kepada pihak kreditur, beban bunga yang tiggi itu 

akan mengurangi laba perusahaan sehingga beban pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan akan berkurang. Semakin tinggi leverage dalam suatu perusahaan maka 

beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan berkurang, sehingga langkah 

utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai upaya menghindari beban pajak yang 

lebih besar (Romdhon et al., 2021). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Semakin besar aset yang dimiliki maka produktifitas perusahaan semakin 

meningkat pula. Dengan begitu, perusahaan akan menghasilkan laba yang semakin 

besar, akan tetapi aset akan mengalami penyusutan setiap tahunnya dan akan 

menimbulkan beban biaya penyusutan yang dapat mengurangi laba perusahaan 

nantinya akan mempengaruhi beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

(Zulaikha, 2019). Berkaitan dengan teori agensi menurut Wicaksono (2017) adanya 

perbedaan kepentingan antara manajer dengan pemerintah dimana manajer 

menginginkan perolehan laba yang besar dengan tarif pajak yang rendah sedangkan 

pemerintah menginginkan 44 pemasukan dari sektor pajak sesuai dengan regulasi 

pemerintah namun adanya celah yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak berupa regulasi pembayaran pajak yaitu adanya sistem 

pembayaran pajak dengan sistem self assessment system dimana perusahaan 

diberikan wewenang untuk mengelola dan melaporkan pajaknya sendiri. Meskipun 

adanya celah yang bisa dimanfaatkan, perusahaan besar akan selalu di awasi dan 

diperhatikan oleh pemerintah terutama mengenai masalah perpajakan maka dari itu 

perusahan cenderung tidak melakukan upaya untuk melakukan agresivitas pajak.  

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Semakin besar perusahaan semakin kecil perusahaan melakukan upaya 

tindakan agresivitas pajak hal tersebut dikarenakan perusahaan besar akan menjadi 

sorotan pemerintah terutama dalam hal perpajakan, sehingga perusahaan besar akan 

taat dan patuh terhadap peraturan pembayaran pajak, demi menjaga reputasi 

perusahaan dimata publik. Oleh karena itu perusahaan cendrung untuk tidak 
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melakukan tindakan agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Romdhon et al., (2021) dan Suryani (2021) bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

dikarenakan perusahaan besar akan menjadi perhatian pemerintah maupun publik 

sehingga perusahaan akan lebih hati-hati dalam hal melakukan manajemen 

perpajakan sehingga perusahaan cendrung enggan melakukan praktek agresivitas 

pajak. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak dengan Corporate Social 

Responsibility sebagai Pemoderasi  

Hasil uji interaksi menunjukan bahwa CSR tidak mampu memoderasi 

pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. Semakin banyaknya jumlah pinjaman 

yang dimiliki oleh perusahaan kepada pihak ketiga akan meningkatnya beban 

bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan, tingkat leverage tinggi 

menyebabkan meningkatnya biaya bunga yang harus dibayar oleh perusahaan biaya 

tersebut nantinya akan mengurangi laba perusahaan dan menyebabkan turunya 

beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan sehingga perusahaan akan semakin 

agresif terhadap pajak. Berkaitan dengan teori agensi, bahwa agen akan berusaha 

mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi pendapatan akibat dari 

menurunnya laba perusahaan oleh beban pajak. Artinya pihak agen akan cenderung 

melakukan upaya penghindaran pajak demi mempertahankan laba perusahaan. 

Akan tetapi perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak akan 

menyebabkan legitimasi perusahaan dapat terancam bahkan dapat menghilangkan 

kepercayaan investor yang menanamkan modal ke perusahaan. Dalam teori agensi 

pihak prinsipal memberikan wewenang kepada pihak manajemen untuk mengelola 

perusahaan, hal tersebut akan dimanfaatkan oleh pihak manajemen dalam 

mengelola beban pajak supaya dapat memaksimalkan perolehan laba akan tetapi 

hal tersebut akan berdampak pada hilangnya kepercayaan dari pihak principal 

bahkan dapat merusak legitimasi perusahaan dimata masyarakat maupun 

pemerintah, hal tersebut akan menurunkan nilai perusahaan itu sendiri.  
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Berkaitan dengan teori legitimasi kelangsungan hidup perusahaan 

bergantung pada lingkungan sekitar, apabila perusahaan melanggar kontrak sosial 

maka kehidupan perusahaan akan terancam, maka tanggung jawab sosial 

diperlukan demi tercapainya nilai perusahaan. Perusahaan yang ingin mendapatkan 

legitimasi atau kepercayaan dari masyarakat, investor, konsumen maupun 

pemerintah.dalam menjalankan program CSR perusahaan memerlukan biaya. 

Biaya tersebut akan mengurangi laba perusahaan menyebabkan beban pajak yang 

ditanggung oleh perusahaan akan berkurang. Akan tetapi pemerintah telah 

menetapkan UUD No 36 Tahun 2008 bahwa besarnya biaya yang digunakan untuk 

biaya program CSR dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Sehingga hal 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk mengelola beban pajak 

yang diterima setiap periodenya, tanpa merusak legitimasi perusahaan yang 

memungkinkan perusahaan akan semakin agresif terhadap pajak. Hal tersebut 

mengindikasikan CSR tidak mampu memperlemah hubungan anatara leverage 

terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi (2016). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak dengan Corporate 

Social Responsibility sebagai Pemoderasi 

Hasil uji interaksi menunjukan bahwa CSR mampu memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Ukuran perusahaan menunjukan 

besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan 

semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan. Aset-aset tersebut nantinya akan 

mengalami penyusutan setiap tahunnya dan mengurangi perolehan laba akibat 

adanya biaya penyusutan tersebut. Dalam teori agensi pihak manajemen akan selalu 

berupaya untuk memperoleh laba semaksimal mungkin, kemungkinan pihak 

manajemen akan melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan keinginan pihak 

prinsipal yaitu dengan melakukan tindakan agresivitas pajak demi memaksimalkan 

perolehan laba perusahaan. Hal ini akan menimbulkan konflik atau perselisihan 

karena adanya perbedaan dalam pengambilan keputusan, bahkan dapat berisiko 

merusak reputasi perusahaan baik di mata masyarakat, investor maupun 
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pemerintah, karena perusahaan besar akan selalu menjadi sorotan terutama 

mengenai permasalahan perpajakan. Oleh karena itu perusahaan enggan untuk 

melakukan tindakan agresivitas pajak. Agar perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup maka perusahaan harus menjalankan kinerja yang sesuai 

dengan aturanyang dapat diterima oleh masyarakat, investor maupun pemerintah. 

Hal tersebut sejalan dengan teori legitimasi yang menjelaskan pihak institusi harus 

mempunyai kinerja ataupun tangung jawab sosial yang sesuai dengan aturan-aturan 

agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan terutama hal yang menyangkut 

masalah penghindaran pajak yang dapat menurunkan nilai perusahaan, karena 

perusahaan memiliki kontak dengan lingkungan sekitar baik dengan masyarakat, 

pihak investor maupun pemerintah. Dengan melaksanakan program CSR akan 

meningkatkan legitimasi perusahaan sehingga akan menambah nilai perusahaan itu 

sendiri dan terhindar dari tindakan agresivitas pajak. Hal tersebut mengindikasikan 

adanya peran CSR dalam memperlemah hubungan ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Romdhon et al., (2021) bahwa Corporate Social Responsibility mampu memoderasi 

hubungan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Karena dengan 

pengungkapan CSR yang lebih besar akan mengurangi political cost sebagai wujud 

tanggung jawab sosial perusahaan. Oleh sebab itu semakin besar pengungkapan 

CSR maka perusahaan akan semakin transparan dalam melaporkan informasi 

keuangan sehingga perusahaan akan memenuhi kewajiban terutama dalam hal 

perpajakan. Hal tersebut menunjukan adanya peran CSR dapat memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh leverage, ukuran perusahaan, 

dan inventory intensity terhadap agresivitas pajak dengan corporate social 

responsibility sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018- 2020. Berdasarkan hasil pengujian 
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penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut: (1) Leverage, ukuran 

perusahaan, dan inventory intensity berpengaruh secara simultan terhadap 

agresivitas pajak. Hal ini berarti bahwa penggunaan prediktor Leverage, ukuran 

perusahaan, dan inventory intensity secara bersama-sama dapat menjelaskan 

agresivitas pajak. (2) Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat hutang perusahaan 

maka akan semakin tinggi perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak. 

Tinggi nya leverage akan menimbulkan agresivitas pajak semakin meningkat, 

karena semakin tinggi leverage maka perusahaan menanggung beban bunga atas 

pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan operasionalnya, 

sehingga beban tersebut dapat mengurangi laba perusahaan dan dapat menurunkan 

beban pajak perusahaan. (3) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin kecil perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak. Perusahaan yang 

berukuran besar akan selalu diperhatikan oleh stakeholder maupun pemerintah 

untuk memenuhi peraturan dan ketentuan dalam hal perpajakan. Apabila 

perusahaan tersebut melakukan tindakan agresif terhadap pajak, perusahaan 

tersebut akan memiliki dampak negatif di pandangan masyarakat, pemerintah 

atupun investor. Dengan adanya pengungkapan CSR tersebut perusahaan akan 

selalu transfaran dalam melaporkan keuangan perusahaan, hal ini dilakukan agar 

perusahaan memiliki citra positif di pandangan investor maupun masyarakat. (4) 

Corporate social responsibility tidak mampu memoderasi pengaruh leverage 

terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi perusahaan mengungkapkan CSR, 

semakin besar pula celah yang dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk 

mengurangi beban pajak karena adanya regulasi pemerintah yaitu UUD No 3 Tahun 

2008 bahwa biaya program CSR dapat dikurangkan dengan pengahasilan bruto 

sehingga perusahaan akan semakin agresif terhadap pajak. Dengan kata lain CSR 

tidak mampu memperlemah pengaruh hubungan leverage terhadap agreivitas pajak. 

(5) Corporate social responsibility mampu memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi perusahaan mengungkapkan 

CSR maka semakin besar pula sikap patuhnya terhadap kewajiban membayar pajak 
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karena perusahaan memiliki rasa tanggung jawab yang tinngi sehingga perusahaan 

akan lebih transfaran dalam melaporkan keuangan, karena perusahaan besar akan 

selalu diawasi dan menjadi sorotan pemerintah terutama dalam hal perpajakan. Hal 

tersebut mencerminkan adanya peran CSR dalam memperlemah hubungan antara 

ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak 
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